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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara atau 

prosedur yang ditempuh peneliti dalam mencapai tujuan 

penelitian, yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian (research 

question) atau hipotesis penelitian (research hypothesis). Cara 

atau prosedur yang sistematis dan logis tersebut termasuk, antara 

lain, kerangka pikir yang digunakan, proses pengumpulan data 

yang dipakai, serta alat analisis.
1
  

Penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri. Data 

yang digunakan adalah data sekunder yang menggunakan laporan 

keuangan Bank Syariah Mandiri  yang dipublikasikan Januari 

2016 sampai Desember 2018. 

Waktu penelitian yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini sejak bulan Desember 2018. Dimulai dari mencari 

data, menyusun proposal sampai selesai. 

                                                             
1
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B. Populasi dan Sempel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek atau objek dengan kualitas atau karakteristik tertentum 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan.
2
 

Pada penelitian ini, penulis mengambil populasi seluruh 

data pembiayaan murabahah, pinjaman qard dan laba bersih 

Bank Syariah Mandiri yang tercatat dalam neraca dan laporan 

keuangan laba rugi yang dipublikasikan oleh Bank Syariah 

Mandiri melalui web www.syariah mandiri.co.id periode 

Januari2016 sampai Desember 2018. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
3
 Pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan menggunakan metode non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak  

memberikan peluang/kesempatan  sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
4
 Teknik yang 

                                                             
2
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3
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4
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digunakan adalah purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non probability sampling. Yaitu dengan menggunakan sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
5
 

Kriteria sampel penelitian ini adalah pembiayaan 

murabahah dan pinjaman  qard  terhadap laba bersih berjumlah 

36 data yang berasal dari data Laporan Keuangan BAnk Syariah 

Mandiri Bulanan dimulai dari bulan Januari 2016 sampai 

Desember 2018.   

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang didapat adalah penelitian kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka.
6
 Pada penelitian kuantitatif 

kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan datanya dan 

penyajian data serta melakukan perhitungan untuk 

mendeskripfikan data. 

                                                             
5
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala metode 

kuantitatif deskritif dan asosiatif. Metode deskriptif kuantitatif 

untuk menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti dan 

mencari hubang variabel yang satu dengan variabel lainnya tanpa 

membuat perbandingan dengan sampel lain. Sedangkan metode 

assosiatif untuk mengetahui hubungan anatara dua variabel atau 

lebih yang bersifat kausal atau yang bersifat sebab akibat.
7
 

variabel yang digunakan penelitian ini adalah variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 

indevendent (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 

perubahannyan atau timbulnya variabel terikat. 
8
Variabel ini 

biasanya disimbolkan sebagai variabel x. Sedangkan variabel 

dependen(terikat) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
9
 Variabel ini 

biasanya disimbolkan sebagai variabel y. Dimana variabel 

                                                             
7
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independen adalah  pembiayaan murabahah dan pinjaman qard. 

Sedangkan dependen adalah laba bersih. 

Sehubungan dengan sumber data, data yang digunakan 

penelitian ini adalah data sekunder, data sekunder adalah data 

yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengelolahnya. 
10

 Dengan kata lain, data penelitian ini diperoleh 

peneliti secara tidak langsung, melalui media prantara. Pada 

umumnya, data sekunder ini terbagi menjadi data internal dan 

data eksternal. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

eksternal yang merupakan data yang disusun oleh suatu entitas 

selain peneliti dar organisasi yang bersangkutan yang dapat 

diperoleh dari buku, jurnal, atau terbitan lainnya yang 

dipublikasikan secara priodik. Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah web www.syariahmadiri.co.id.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian instrumen 

pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu 
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penelitian.
11

 Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data 

yang secara tidak langsung diberikan kepada pengumpul data 

atau dengan kata lain menggunakan metode data sekunder. 

Dimana data yang digunakan adalah dokumentasi atau 

merupakan penelitian yang digunakan dengan mengumpulkan 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian berupa foto-

foto atau gambar, laporan keuangan, undang-undang, hasil karya 

seseorang, dan sebagainya.
12

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dari 

laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri priode 2016-

2018 yang dikeluarkan Bank Syariah Mandiri, data yang didapat 

melalui situs www.syariahmandiri.co.id.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif. Analisis kuantitaif adalah analisis yang 

digunakan terhadap data yang berwujud angka-angka dan cara 

pembahasannya dengan uji statistik. Setelah data yang diperoleh 
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terkumpul, penulis melakukan analisis data, analisis data ini 

dilakukan dengan cara pengolahan data dari hasil penelitian. 

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini, penulis 

melakukan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah merupakan bentukn analisis data 

penelitian untuk menguji generialisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif ini bermaksud 

untuk menjelaskan data dari satu variabel yang diteliti, peneliti 

dapat menggunakan statistik deskriptif. Ukuran analisis yang 

sering digunakan untuk mendeskripsikan data adalah frekuensi 

dan rata-rata.
13

 

Analisa statistik deskriptif yang digunakan yaitu:  

a. Mean, yaitu nilai rata-rata dari data yang diamati   

b. Maximum, yaitu nilai tertinggi dari data yang diamati  

c. Minimum, yaitu nilai terendah dari data yang diamati 

d. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabilitas 

dari penyimpangan terhadap nilai rata-rata  
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2. Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini akan menggunakan asumsi klasik untuk 

menguji apakah model regresi benar-benar menunjukan 

hubungan yang signifikan refresentatif. Dalam penelitian ini 

munggunakan empat uji yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalis bertujuan untuk apakah dalam model 

tegresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi nurmal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik.
14

 

Pada penelitian ini, penguji menggunakan uji 

statistik untuk menguji normalitas residual adalah uji 
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statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-

S dilakukan dengan membuat hipotesis:  

H0 : Data residual normal 

Ha : Data Residual berdistribusi tidak normal
15

 

 Pada uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test jika 

didapat nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal secara multivariate. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah adanya suatu 

hubungan linear yang sempurna (mendekati sempurna) 

antara semua atau beberapa variabel bebas. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi yang ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

bebas (independent), model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

variabel independent saling berkolerasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. 
16
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Untuk menditeksi terhadap multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan melihat nilai variance inflating 

factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF 

>10 maka terdapat gejala multikolinearoitas yang 

tinggi. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada kolerasi antara 

kesalahan pengganggu pada priode t dengan kesalahan 

pengganggu pada priode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

kolerasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. 

Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalahnya ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. 
17

 

 

 

                                                             
17

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 
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Tabel 3.1 

Kriteria Nialai Uji Durbin Waston 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada auto korelasi positif Tolak 0<d<d1 

Tidak ada auto korelasi positf No decision D1<d<du 

Tida ada korelasi negatif Tolak 4-d1<d<4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4-d1<d<4<d1 

Tidak ada auto korelasi positif atau 

negatif 

Tidak ditolak Du<d<4-du 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual untuk menguji satu pengamatan lain tetap, maka 

disebut heteroskedastisitas atau terjadi homoskedastisitas. 
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Cara pengujiannya menggunakan uji park atau uji kolerasi 

rank spearman antara variabel residual dengan prediksi.
18

 

Cara melihatnya dengan melihat ada tidaknya pola pada 

grafik scatter plot antara ZRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Ŷ (Y yang telah diprediksi) dan sumbu X 

adalah residual (Ŷ– Y) yang telah distudentized.
19

 Dasar 

analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot 

adalah sebagai berikut: 

1). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.   

2). Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y secara 

acak, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak 

ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 
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dibawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

3. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linier berganda pada dasarnya merupakan 

perluasan dari regresi linier sederhana, yaitu menambah 

jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi 

dua atau lebih variabel bebas. Analisis regeresi berganda 

digunakan untuk menguji “Pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Dan Pinjaman Qard Terhadap Laba Bersih Pada Bank Mandiri 

Syariah”. Dengan demikian, regresi linier berganda dinyatakan 

dalam persamaan matematika sebagai berikut: 

 Y= a+b1x1+b2x2+b3x3+e 

Regresi linier berganda harus memenuhi asumsi-

asumsi yang ditetapkan agar menghasilkan nilai-nilai koefisien 

sebagai penduga yang tidak bias. Adapun asumsi-asumsi yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a. Variabel tak bebas dan variabel bebas memiliki hubungan 

linier atau hubungan berupa garis lurus. 

b. Variabel tak bebas haruslah bersifat kontinu atau 

setidaknya bersekala interval 

c. Keragaman dari selisih nilai pengamatan atau pendugaan 

harus sama untuk semua nilai pendugaan Y. Jadi, (Y-Y’) 

kira-kira harus sama untuk semua nilai Y’. Apabila kondisi 

ini tidak terpenuhi maka disebut heteroskedastisitas dan 

residu yang dihitung dari (Y-Y’) harus menyebar normal 

dengan rata-rata nol. 

d. Pengamatan-pengamatan variabel tak bebas berikutnya 

harus tidak korelasi. Pelanggaran asumsi ini disebut 

autokorelasi yang biasanya terjadi pada data time series 

(runtun waktu). 

e. Tidak adanya korelasi yang sempurna antara variabel 

bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain. Apabila 

asumsi ini dilanggar disebut multikolinearitas.
20

 

4. Uji Hipotesis  
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a. Uji Parsial (Uji t)  

Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel tergantung atau tidak. Suatu variabel akan 

memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel 

tersebut lebih besar dibandingkan nilai t tabel.
21

 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan. Untuk mengetahui nilai t 

statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 5% dengan 

derajat kebebasan, yaitu df = (n-k-1), dimana n= jumlah 

data, dan k =jumlah variabel bebas.
22

 

Rumus hipotesisnya:  

Ho : b1,b2,b3,b4 = 0, yang artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel X terhadap Y 
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Ho : b1,b2,b3,b4   0, yang artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel X terhadap Y  

Kriteria Uji: 

1) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak Ha diterima 

atau dikatakan signifikan, artinya secara parsial 

variabel independen (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y), maka hipotesis 

diterima.  

2) Jika t hitung <  t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara 

parsial variabel independen (X) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) maka 

hipotesis ditolak.  

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil 

pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficient kolom 

sig atau significance. Pengambilan keputusan uji hipotesis 

secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang 

didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program 

SPSS statistik Parametrik sebagai berikut:  
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1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak   

b. Uji F 

Uji statistik F dugunakan untuk menguji pengaruh secara 

simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika 

variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel tergantung maka model persamaan regresi masuk 

dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat 

pengaruh secara simultan maka masuk dalam kategori tidak 

cocok atau non fit.
23

 

Jika nilai signifikasi yang dihasilkan F < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikasi terhadap variabel dependen. 

Cara lain untuk menguji signifikasi F adalah dengan 

membandingkan F statistik denga F tabel. Jika F statistik > F 

tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat disimpulkan  

bahwa semua variabel independen secara simultan 
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berpengaruh positif dan signifikasi terhadap variabel 

dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R-squares) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 

besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Semakin tinggi nilai koefisien determinasi (R
2
) berarti 

semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi perubahan terhadap dependen. Semakin 

tinggi R
2
 (semakin dekat ke nilai 1.00) maka semakin dekat 

prediksi yang dilakukan.
24

 

 

                                                             
24

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program 

Ibm Spss 25(Universitas Diponegoro, 2018), 97 


